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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Rumah Sakit Jiwa Prof. HB Saanin Padang pada pelaksanaan pemilu 

2024 terdapat beberapa tantangan, termasuk kurangnya sosialisasi yang 

inklusif dan kesiapan petugas pemilu dalam mendampingi pasien. Banyak 

pasien yang akhirnya tidak dapat menggunakan hak pilihnya karena 

kurangnya pemahaman dan dukungan yang mereka terima. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang mendukung, 

implementasinya masih jauh dari memadai, khususnya bagi penyandang 

disabilitas (ELSAM, 2023, hal. 36-40). 

Sebagai negara demokrasi, sistem pemerintahan Indonesia dalam 

menentukan pemimpin dan orang yang akan mewakili rakyat di parlemen 

dilakukan melalui pemilihan umum atau pemilu. Pemilu merupakan bentuk 

dari adanya kedaulatan rakyat. Sebagaimana dalam Pasal 1 UU No. 7 Tahun 

2017 tentang Pemilu menyatakan bahwa pemilu menjadi sarana bagi rakyat 

untuk melaksanakan kedaulatannya, yakni dengan ikut berperan dalam 

menentukan pemimpin yang akan mewakilinya dalam periode tertentu 

(Rosifa, 2022). Pemilu merupakan perwujudan dari kedaulatan rakyat. Maka 

sudah seharusnya membuka ruang bagi setiap warga negara untuk 

berpartisipasi dalam menggunakan hak politiknya, yakni berupa hak untuk 

memilih dan dipilih (Giyono dkk, 2022). 

Hak memilih dan dipilih berlaku bagi setiap warga negara yang telah 

memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam pemilu, termasuk penyandang 

disabilitas. Sebagaimana dalam Pasal 27 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 

yang menyatakan bahwa segala warga negara bersamaan kedudukannya di 

dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan 

pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. Hal ini juga ditegaskan dalam 

Pasal 28D ayat (3) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
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memperoleh kesempatan yang sama dalam pemerintahan. Bahkan dalam 

Pasal 13 UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menyatakan 

bahwa setiap penyandang disabilitas memiliki hak dan kesempatan yang 

sama dalam memperoleh dan menjalankan hak politiknya, yakni hak untuk 

memilih dan dipilih dalam jabatan publik (UU Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 

penyandang disabilitas). 

Hak pilih merupakan salah satu bentuk dari partisipasi politik di 

negara demokratis yang dijelaskan oleh Miriam Budiarjo bahwa konsep 

partisipasi politik bertolak dari paham bahwa kedaulatan berada di tangan 

rakyat, yang dilaksanakan melalui kegiatan bersama untuk menetapkan 

tujuan-tujuan serta masa depan masyarakat dan untuk menentukan orang-

orang yang akan memegang tampuk kepemimpinannya. Sehingga bagi warga 

negara, Pemilu menjadi penyalur kehendak mereka dalam menentukan 

pemimpin yang akan memperjuangkan aspirasi mereka. Termasuk dalam 

pemenuhan dan memperjuangkan hak-hak kelompok penyandang disabilitas 

(Andriani & Amsari, 2020). 

Dalam Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas dijelaskan bahwa: 

"Penyandang disabilitas adalah orang yang mengalami keterbatasan 
fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 
dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara 
lainnya berdasarkan kesamaan hak". 

 Dalam persfektif Fiqh siyasah Penyandang disabilitas merupakan 

seseorang yang kedudukan sama selayaknya makhluk ciptaan Allah pada 

umumnya, karena apa yang telah terjadi pada diri mereka bukanlah atas 

kemauan mereka pribadi, melankan sebauah takdir yang telah Allah tetapkan 

untuknya, sebagaimana yang Allah jelaskan dalam Surah An-nur ayat 61.  

لَْ عَلٰٰٓى  لَْ عَلَى الْمَرِيْضِ حَرَجٌ وَّ لَْ عَلَى الْْعَْرَجِ حَرَجٌ وَّ لَيْسَ عَلَى الَْْعْمٰى حَرَجٌ وَّ

هٰتكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اخِْوَانِكُمْ اوَْ انَْفسُِكُمْ انَْ تأَكُْلوُْا مِنْْۢ بيُوُْتكُِمْ اوَْ بُ  يوُْتِ اٰباَۤىِٕكُمْ اوَْ بيُوُْتِ امَُّ

تكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اخَْوَالِكُمْ اوَْ بيُوُْتِ خٰلٰتكُِ  مْ بيُوُْتِ اخََوٰتكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اعَْمَامِكُمْ اوَْ بيُوُْتِ عَمّٰ

ٰٓ اوَْ صَدِيْ  فاَتحَِه  ْۗۗ قِكُمْْۗ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ انَْ تأَكْلُوُْا جَمِيْعاً اوَْ اشَْتاَتاًاوَْ مَا مَلَكْتمُْ مَّ  
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Artinya:  “Tidalk aldal hallalngaln balgi oralng butal, oralng pincalng, oralng salkit, 
daln dirimu untuk malkaln (bersalmal-salmal merekal) di rumalhmu, di 
rumalh balpa lk-balpalkmu, di rumalh ibu-ibumu, di rumalh saludalral-
saludalralmu yalng lalki-lalki, di rumalh saludalral-saludalralmu yalng 
perempualn, di rumalh saludalral-saludalral balpalkmu yalng lalki-lalki, di 
rumalh saludalral-saludalral balpalkmu yalng perempualn, di rumalh 
saludalral-saludalral ibumu yalng lalki-lalki, di rumalh sa ludalral-saludalra l 
ibumu yalng perempualn, (di rumalh) yalng kalmu miliki kuncinyal, 
altalu (di rumalh) kalwaln-ka lwalnmu. Tidalk aldal hallalngaln balgimu 
untuk malkaln bersalmal-salmal merekal altalu sendiri-sendiri,..” (Q.S 
A Ln-Nuur [24]:61). 

 
  A Ldalpun malksud dalri alyalt di tersebut yalitu memberikaln penjelalsaln 

terkalit keseta lralaln sosiall alntalral penyalndalng disalbilitals dengaln malnusial yalng 

normall paldal umumnyal. Kesetalralaln sosiall yalng dimalksud yalitu seluruh 

individu malupun kelompok memiliki kesalmalaln halk dallalm menjallalni 

kehidupaln di malsyralkalt termalsuk untuk memilih daln dipilih, salma l dimalta l 

hukum, mendalpalt pendidikaln yalng lalyalk, jalmina ln kesehaltaln daln 

pengalmalnaln sosiall lalinnyal talnpal aldalnyal diskriminalsi (Nurainun Harahap 

2023). 

Untuk menunjalng halk penyalndalng disalbilitals tersebut, peraln Komisi 

Pemilihaln Umum salngaltlalh penting. Dimulali dalri kesaldalraln penyelenggalra l 

dallalm menyedialkaln falsilitals altalu pemalhalmaln terhaldalp a llalt daln kebutuhaln 

lalinnyal yalng diperlukaln oleh pesertal pemili da llalm hall ini yalkni seoralng 

penyalnda lng disalbilitals. Hall lalin yalng perlu diperhaltikaln dialntalralnya l 

penyediala ln allalt balntu berupal pen erjemalh balhalsal isyalralt balgi tunalrungu, 

pendalmpingaln balgi tunaldalksal hinggal pembualtaln model Tempalt 

Pemungutaln Sualral alkses khusus penyalndalng disalbilita ls (Nanda Suleman 

2023). 

A Lini, (2024) menyaltkaln balhwal dallalm pemilihaln umum setialp walrga l 

negalral memiliki halk yalng salmal dallalm memilih pemimpinnyal selalgi walrgal 

tersebut berstaltus sebalgali walrgal negalral Indonesial, balik yalng bertempalt 

tinggall di lualr negeri selalmal malsih berstaltus sebalgali walrga l negalral Indonesial 
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malkal ial memiliki halk yalng salmal dallalm pemiliha ln umum, seperti hall nya l 

dallalm Palsall 27 alyalt (1) UUD 1945 yalng menyebutkaln ba lhwal : 

"Segallal walrgal negalral bersalmalaln kedudukalnnyal di dallalm hukum daln 
pemerintalhaln daln waljib menjunjung hukum daln pemerintalhaln itu dengaln 
tidalk aldal kecuallinyal".  

 

Palsall tersebut menjelalskaln balhwal setialp walrgal negalral memiliki 

keduduka ln yalng salmal di maltal hukum daln memiliki kesempalta ln untuk ikut 

berpalrtisipalsi dallalm pemerintalhaln dengaln berdalsalrkaln peraltura ln 

perundalng-undalngaln yalng a ldal. 

Wallalupun telalh terdalpalt regulalsi daln mekalnisme untuk melindungi 

halk pilih kelompok penyalndalng disalbilitals, nalmun hall tersebut tidalk 

mencegalh pelalnggalraln daln tidalk terpenuhinyal halk merekal sebalgali walrgal 

negalral dallalm Pemilu. Sehinggal dibutuhkaln pengkaljialn daln penelitialn yalng 

palripurna l algalr dalpalt menemukaln permalsallalhaln yalng berhubungaln dengaln 

halk pilih kelompok penyalndalng disalbilitals. 

KPU Kotal Pa ldalng, sebalgali lembalgal penyelenggalral pemilu yalng 

berkedudukaln di Kotal Paldalng mengembaln tugals untuk secalral lalngsung 

menyelenggalralkaln pemilu di Kotal Paldalng mulali dalri talhalp persialpa ln hinggal 

pelalksalnalaln pemilu. Ma lkal dalri itulalh, KPU Kotal Paldalng sebalgali lembalga l 

penyelenggalral pemilu di wilalyalh tersebut berdalsalrkaln fungsinyal 

memberikaln pelalyalnaln teknis daln aldministraltif sertal melalkukaln sosiallisalsi 

mengenali pemilu, jugal berkewaljibaln melalkukaln upalyal pemenuhaln 

pendidikaln politik malsyalralkalt dallalm pemilihaln umum sebalgalimalna l 

kewenalngalnnyal sebalgali penyelenggalral pemilu di wilalyalh Kotal Paldalng, 

berdalsalrkaln tugals daln fungsinyal malkal dalri itu KPU Kotal Paldalng, bertugals 

melalkukaln sosiallisalsi pemilu, pemenuhaln alkaln pendidikaln politik balgi 

malsya lralkalt terlebih balgi penyalndalng disalbilitals. 

Pemenuhaln halk pilih balgi penyalndalng disalbilitals dallalm pemilu 

serentalk oleh Komisi Pemilihaln Umum (KPU) dilalkukaln dengaln melalkukaln 

pendaltalaln, sosiallisalsi daln memberikaln alkses. Kendallal dallalm pemenuhaln 
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halk pilih yalitu palraldigmal kelualrgal, palraldigmal petugals daln minimnyal dalta l 

disalbilitals. 

Meskipun demikialn, dallalm reallisalsinyal, pemenuhaln halk pilih balgi 

penyalnda lng disalbilitals malsih menghaldalpi berbalgali talntalngaln. Halmbaltaln ini 

meliputi keterbaltalsaln pemalhalmaln petugals pemilu tentalng kebutuhaln 

khusus penyalndalng disa lbilitals, sertal kuralngnyal sosiallisalsi yalng inklusif. 

Selalin itu, dallalm beberalpal ka lsus, falsilitals pemilu seperti Tempalt 

Pemungutaln Sualral (TPS) malsih belum sepenuhnyal ralmalh terhalda lp 

penyalnda lng disalbilitals, (Baldaln Pusalt Staltistik, 2020, hall. 12-15). 

Selalin itu, penyalndalng disalbilitals jugal mendalpaltkaln berbalgali 

halmbaltaln yalng membaltalsi alkses merekal dallalm keikutsertalalnnyal dallalm 

pemilihaln umum, alntalral lalin: keterbaltalsaln alkses informalsi, keterbaltalsaln 

pengetalhualn, Ketidalktersedialaln sejumlalh instrument teknis, daln persepsi 

malsya lralkalt yalng memalndalng rendalh malrtalbalt kelompok penyalndalng 

disalbilitals sebalgali pemilih (Walisnalwal & Dewi, 2019). 

Komisi Pemilihaln Umum (KPU) telalh berupalyal untuk mengaltalsi 

malsallalh ini mela llui berbalgali kebijalkaln yalng bertujualn untuk membualt 

Pemilu 2024 lebih inklusif ba lgi penyalndalng disalbilitals. Sallalh saltu lalngkalh 

yalng dialmbil aldallalh penyedialaln pendalmpingaln balgi penyalndalng disalbilitals 

di Tempalt Pemungutaln Sualral (TPS), sertal penyedialaln allalt balntu yalng sesuali. 

Nalmun, kebijalkaln ini malsih perlu dievallualsi efektivitalsnyal, terutalmal di 

daleralh-daleralh dengaln alkses terbaltals daln di falsilitals kesehaltaln yalng 

menalngalni penyalndalng disalbilitals, seperti di Rumalh Salkit Jiwal Prof. HB 

Salalnin Paldalng (Komisi Pemilihaln Umum, 2023, hall. 45-50).  

Ruma lh Salkit Jiwa l Prof. HB Salalnin Paldalng merupa lkaln sallalh saltu 

falsilita ls kesehaltaln yalng menalngalni palsien dengaln berbalgali jenis penyalndalng 

disalbilitals. Dallalm konteks Pemilu 2024, rumalh salkit ini menja ldi studi kalsus 

yalng menalrik kalrenal talntalngaln khusus yalng dihaldalpi dallalm pemenuha ln halk 

pilih balgi palsien dengaln penyalndalng disalbilita ls. Beberalpal studi 

menunjukkaln balhwal balnyalk palsien di rumalh salkit ini mengallalmi kesulitaln 
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dallalm memalhalmi prosedur pemilu, yalng menyebalbkaln merekal tida lk dalpalt 

menggunalkaln halk pilihnyal dengaln malksimall (Lembalgal Studi daln A Ldvokalsi 

Malsyalra lkalt, 2023, hall. 30-35).  

Ruma lh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng terlihalt diperlukaln 

pendekaltaln yalng lebih komprehensif untuk memalstikaln pemenuhaln halk 

pilih balgi penyalndalng disalbilitals paldal Pemilu 2024. Beberalpal rekomendalsi 

yalng dalpalt dipertimba lngkaln alntalral lalin aldallalh peningkaltaln pelaltihaln balgi 

petugals pemilu tentalng calral berinteralksi dengaln penyalndalng kecalcaltaln 

intelektuall, sertal peningkaltaln sosiallisalsi yalng lebih mudalh dipalhalmi oleh 

kelompok ini. Selalin itu, perlu aldal kerjalsalmal yalng lebih eralt alntalral KPU, 

rumalh salkit, daln orgalnisalsi malsyalralkalt sipil dallalm memfalsilitalsi palrtisipalsi 

politik ba lgi penyalndalng disalbilitals (Komisi Pemilihaln Umum, 2023, hall. 51-

55). 

Mewujudkaln Pemilu yalng benalr-benalr inklusif semual pihalk penting 

terlibalt untuk bekerjal salmal da ln memalstikaln balhwal halk pilih balgi 

penyalnda lng disalbilitals dalpalt terpenuhi secalral efektif. Studi kalsus di Rumalh 

Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng menjaldi cermin dalri talntalngaln yalng alda l 

daln sekalligus menjaldi motivalsi untuk melalkukaln perbalikaln. Dengaln 

pendekaltaln yalng lebih inklusif, dihalralpkaln Pemilu 2024 dalpalt menjaldi 

pemilu yalng benalr-benalr mewalkili semual walrga l negalral, talnpal terkecualli 

(ELSA LM, 2023, hall. 41-45). 

Berdalsalrka ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Hermaln daln A Ldnaln 

(2024),  paldal pemilihaln umum 2019 di sumaltral balralt yalng memiliki lalporaln 

balhwal daltal jumlalh penyalndalng disalbilitals sebalgali pemilih malsih jaluh dalri 

daltal sehalrusnyal. persentalse pemilih disalbilitals yalng menggunalkaln ha lk sualral 

mencalpali 62% dalri jumlalh DPT. A Lngkal ini ma lsih jaluh di balwalh talrget raltal-

raltal palrtisipalsi politik nalsionall sebesalr 77,5%. Terdalpalt 1.214 penyalndalng 

disalbilitals yalng terdalftalr dallalm DPT di Kotal Paldalng, nalmun halnyal 62% dalri 

merekal, yalitu sekitalr 762 jiwal yalng menggunalkaln halk sualralnyal (Adnan 

2024). 
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Berdalsalrka ln daltal yalng dikutip dalri A Lntalral Sumber yalng menyaltalkaln 

balhwal palsien ralwaltaln di Rumalh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng palda l 

Februalri 2024 berjumla lh 205 pa lsien. Nalmun halnyal 14 palsien di Rumalh Salkit 

Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng yalng ikut menggunalkaln halk pilih merekal dallalm 

Pemilihaln Umum Talhun 2024. Hall tersebut disalmpa likaln lalngsung oleh Walkil 

Direktur Pelalyalnaln Rumalh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng yalitu dr. Ilhalmi 

Fithri. 

Berdalsalrka ln laltalr belalkalng di altals, peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn mengenali “Pemenuha ln Ha lk Pilih Ba lgi Penya lnda lng Disa lbilita ls  

Da lla lm Pemiliha ln Umum 2024”. Sertal mengeksploralsi alpalkalh terdalpalt 

peningkaltaln altalu penurunaln paldal pemenuhaln halk pilih penyalndalng 

disalbilitals talhun 2024 di Ruma lh Salkit jiwa l Prof. HB Salalnin Paldalng. 

 

1.2 Rumusan dan Ba lta lsa ln Ma lsa lla lh   

Berdalsalrka ln uralialn laltalr belalkalng di a ltals untuk lebih tera lralh daln 

berfokusnya l penulisaln ini, malkal rumusaln malsallalh dallalm penelitialn yalng 

penulis lalkukaln aldallalh balgalimalnal pemenuhaln halk pilih penya lndalng 

disalbilitals mental paldal Pemilu Talhun 2024 ya lng bertempa ltkaln penelitialn di 

Ruma lh Salkit Jiwal Prof. HB Sa lalnin Pa ldalng? 

Dari rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. 

Penelitian ini menitikberatkan pada pemenuhan hak pilih penyandang 

disabilitas mental di RSJ Prof HB Saanin Padang pada pemilihan umum 

2024.  
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1.3 Perta lnya la ln Penelitia ln 

Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:   

1. Balgalima lnal ketentualn halk pilih daln falsilitals ba lgi penyalndalng disalbilitals?   

2. Balgalima lnal penyelenggalralaln halk pilih penyalndalng disalbilitals di Rumalh 

Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin paldalng?   

 

 1.4 Tujua ln Penelitia ln  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikaln ketentualn halk pilih daln falsilitals balgi 

penyalnda lng disalbilitals 

2. Untuk mengalnallisis penyelenggalralaln halk pilih penyalndalng disalbilitals di 

Ruma lh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Pa ldalng 

 

1.5 Signifikansi Penelitian 

Signifikansi yaitu penguraian secara singkat dan jelas tentang alasan 

pentingnya melakukan suatu penelitian terhadap suatu topik. Signifikansi 

dalam hal ini berupa hasil perbandingan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, studi literatur dan lain sebagainya. Pembahasan hak pilih 

penyandang disabilitas tidak tergolong dalam pembahasan yang baru. 

Beberapa penelitian sebelum penelitian ini ditemukan beberapa penelitian 

mengenai hak pilih penyandang disabilitas. Yang menjadi keunikan dari 

penelitian ini adalah belum ada penelitian terdahulu yang meneliti tentang 

pemenuhan hak pilih penyandang disabilitas di RSJ Prof HB Saanin Padang 

meskipun penelitian tentang hak pilih penyandang disabilita telah banyak 

ditemukan. 

Signifikansi penelitian ini secara teoretis diharapkan memberikan 

pemahaman tentang bagaimana pemenuhan hak pilih bagi penyandang 

disabilitas dalam pemilihan umum 2024 di RSJ Prof HB Saanin Padang, 

memberikan pemahaman pada masyarakat, bahwa penyandang disabilitas 

juga memiliki hak yang sama seperti mereka, seperti hak politik pada saat 
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pemilu. Dan diharapkan penelitian ini mampu memberikan saran kepada 

penyelenggara pemilu (KPU) untuk lebih menyeimbangkan dalam 

pelaksanaan kebijakan terkait hak politik penyandang disabilitas. 

 

1.6 Studi Literatur  

Skripsi Islalmialh Ilyals (2019) Malhalsiswal Jurusaln Hukum Taltalnegalral 

Falkultals Syalrialh Daln Hukum, UIN A Llaluddin Malkalsalr ya lng membalhals tentalng 

“Halk Politik Penyalnda lng Disbilitals Mentall Dallalm Pemilihaln Umum Prespektif 

Hukum Taltalnegalral Islalm (Studi Kalsus KPU Gowal)”. Rumusaln malsallalh ini 

aldallalh 1. Balgalimalnal pemenuhaln halk penyalndalng disalbilitals mentall dallalm 

pemilihaln umum di KPU Gowal? 2. Balgalimalnal Palrtisipalsi Politik Penyalndalng 

Disalbilitals Mentall dallalm pemilihaln umum di KPU Gowal? 3. Balgalimalna l 

palndalngaln malsyalralkalt terha ldalp penya lndalng disalbilitals mentall di kalbupalten 

Gowal?. Disalbilitals mentall aldallalh penyalkit mentall ya lng membualt seseoralng 

terhalmbalt daln mengallalmi keterbaltalsaln dallalm berinteralksi dengaln malnusial 

lalinnyal. Penyalkit mentall muncul disebalbkaln kalrnal tekalnaln mentall yalng 

salngalt tinggi sehinggal membualt sialpal saljal dalpalt mengallalmi hall tersebut. 

kondisi kehilalngaln semalngalt hidup daln berkeinginaln untuk mengalkhiri 

hidupnyal merupalkaln sallalh saltu dalmpalk terburuk yalng diallalmi penyalndalng 

disalbilitals mentall. Pemilihaln umum merupalkaln pestal demokralsi setialp 5 

talhun sekalli yalng dialdalkaln untuk memilih pemimpin yalng alkaln memimpin 

indonesial untuk 5 talhun yalng alkaln daltalng. Lemba lgal independen negalral yalng 

bertugals untuk melalksalnalkaln pemilihaln umum setialp 5 talhun sekalli aldallalh 

Komisi Pemilihaln Umum (KPU) daln dallalm isla lm seseoralng yalng mengallalmi 

galnggualn jiwal dialngalalp tidalk calkalp altalu tidalk dalpalt dibebalni hukum.1. 

Pemenuhaln halk politik peyalndalng disalbilitals mentall di KPU Gowal: 

Pemenuhaln halk politik penyalndalng disalbilitals mentall yalng diberikaln oleh 

Komisi Pemilihaln Umum aldallalh halk pilih. Halk pilih diberikaln kepalda l 

malsya lralkalt yalng memenuhi syalralt untuk mengikuti pemilihaln umum. 

Sedalngkaln, malsyalralka lt yalng mengallalmi galnggualn jiwal beralt tidalk 
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memenuhi syalralt untuk menjaldi pemilih. Malsyalralkalt yalng mengallalmi 

galnggualn jiwal daln 64 mendalpaltkaln vonis da lri dokter mengallalmi galnggualn 

mentall beralt daln dihalruskaln melalkukaln pengobaltaln malkal, halk politiknyal 

untuk sementalral tidalk dalpalt diberikaln. Komisi Pemilihaln Umum untuk 

sementalral tidalk memberikaln halk pilih kepaldal malsyalralkalt yalng sedalng 

mengallalmi galnggualn jiwal beralt. Tetalpi, di pemilihaln umum selalnjutnya l 

alpalbilal malsyalralkalt yalng sebelumnyal mengallalmi ga lnggualn jiwal beralt 

dikemudialn halri dinyaltalkaln sembuh. Komisi Pemilihaln Umum alkaln 

melalkukaln pendaltalaln ulalng daln memberikaln kemballi semual halk politik 

penuh kepaldal penyalndalng disalbilitals mentall yalng sebelumnyal pernalh 

mengallalmi galnggualn jiwal beralt. Peralturaln ini sedalng diberlalkukaln daln 

sedalng dallalm proses pelalksalnalaln. 2. Palrtisialpalsi Politik Penyalndalng 

Disalbilitals Mentall Di KPU Gowal : Palrtisipalsi Politik Penyalndalng Disalbilitals 

Mentall yalng diberikaln oleh Komisi Pemilihaln Umum Kalb.Gowal aldallalh halk 

ikut berpalrtisipalsi dallalm semual ralngkalialn proses demokra lsi. Komisi 

Pemilihaln Umum memberikaln halk untuk dalpalt berpalrtisipalsi. Palrtisipalsi 

dalpalt dilalkukaln jikal penyalndalng disalbilitals mentall tersebut dallalm kealdalaln 

stalbil. Malsyalralkalt yalng belum mendalpaltkaln vonis daln suralt dalri dokter 

balhwal dial mengallalmi galnggualn jiwal bera lt. Kebebalsaln da llalm memilih 

pemimpin sudalh seha lrusnyal diberikaln kepaldal semual walrgal negalra l 

indonesial. Palrtisipalsi politik yalng diberikaln sehalrusnyal dimulali dalri proses 

65 pendaltalaln hinggal proses pemugutaln sualral. Penyalndalng disalbilitals mentall 

malsih diberika ln baltalsaln dallalm beberalpal hall Komisi Pemilihaln Umum 

Kalb.Gowal jugal membukal rualng untuk malsyalralkalt mendalftalr menjaldi 

relalwaln demokralsi untuk membalntu Komisi Pemilihaln Umum (KPU) dallalm 

mensosiallisalsikaln callon yalng alkaln dipilih. A Lkaln tetalpi, Komisi Pemilihaln 

Umum (KPU) belum mendalpaltkaln pendalftalr relalwaln dalri malsyalralkalt yalng 

mengallalmi galnggualn mentall. Malsyalralkalt yalng mengallalmi galnggualn fisik 

suda lh ikut berpalrtisipalsi dallalm pemilihaln Kepallal Daleralh (PILKA LDA L) di 

periode sebelumnyal.3. Palnda lngaln Malsyalralkalt Terhalda lp Penyalndalng 
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Disalbilitals Mentall Di Kalb.Gowal.Palndalnga ln Malsyalralkalt Terhalda lp 

Penyalndalng Disalbilitals Mentall di Kalb.Gowal malsih belum menunjukaln hall 

yalng balik. Malsyalralkalt dikalbupalten Gowal malsih salngalt kuralng informalsi 

terkalit dengaln penyalkit mentall yalng bisal menyeralng sialpal saljal. Malsyalralkalt 

di kalbupalten Gowal malsih salngalt kuralng informalsi terhaldalp penyalkit mentall 

yalng disebalbkaln oleh tekalnaln yalng terlallu balnyalk yalng menyebalbkaln 

penderitalnyal tidalk salnggup la lgi berfikir dengaln jernih daln ralsionall. Sebalgialn 

malsya lralkalt malsih mengalnggalp balhwal penyalkit mentall altalu “gilal” 

merupalkaln penya lkit yalng disebalbkaln oleh hall-hall yalng ghalib seperti salntet 

daln semalcalmnyal. Ma lsyalra lkalt dikalbupalten gowal malsih belum 66 teredukalsi 

dengaln balik sehinggal malsih balnyalk walrgal yalng tidalk mendalpaltkaln 

pertolongaln yalng cepalt daln benalr. 

Skripsi  Putral (2020) malhalsiswa l jurusaln hukum taltal negalral falkultals 

syalrialh Universitals Islalm  Negeri Ralden Lalmpung tentalng “ Implementalsi 

Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2016 Tentalng Halk Politik Penyalndalng 

Disalbilitals Dallalm Perspektif Fiqh Siyalsalh”. Rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh 1. Balgalimalnal Implementalsi Undalng Undalng Nomor 8 

Talhun 2016 tentalng halk politik penyalndalng disalbilitals di Indonesial dallalm 

pileg daln pilpres di Kotal Balndalr Lalmpung 2. Balgalimalnal Implementalsi 

Undalng Undalng Nomor 8 Talhun 2016 dallalm palndalngaln Fiqh Siyalsalh?. Halk 

alsalsi balgi penyalndalng disalbilitals malsih keralp dialbalikaln, balhkaln malsih 

belum terpenuhi secalral meraltal kalrenal Penyalndalng Disa lbilitals mengallalmi 

halmbaltaln fisik, mentall, intelektuall, altalu sensorik dallalm walktu lalmal yalng 

dalpalt menghallalngi palrtisipalsi merekal secalral penuh daln efektif dallalm 

malsya lralkalt bertolalk belalka lng dalri tujualn bernegalral daln beralgalmal balhwal di 

Palsall 27 alya lt 1 undalng undalng 1945 menyebutkaln balhwal setialp walrgal 

negalral memiliki kedudukaln yalng salmal dallalm hukum daln pemerintalhaln, 

berkalita ln dengaln halk politik penyalnda lng disalbilitals di altur dallalm undalng-

undalng nomor 8 talhun 2016. Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn ini, dalpalt 

disimpulkaln balhwal halk politik penya lndalng disalbilitals sudalh teralkomodir 
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dengaln balik oleh penyelenggalral pemiliu (KPU) kotal Balndalr Lalmpung sesuali 

yalng sudalh di altur oleh konstitusi Negalral Republic Indonesial daln dallalm 

pendalngaln hukum islalm Siyalsalh Talnfidziyalh dallalm lingkup Siyalsalh 

Dusturiyyalh Syalr‟iyyalh (kebijalksalnalaln tentalng peralturaln perundalngaln-

undalngaln) balhwal KPU kotal Balndalr Lalmpung sudalh semalksimall mungkin 

dengaln upalyal nyal untuk tidalk membedal-bedalka ln alntalral sesalmal malsyalralkalt 

laltalr belalkalng sosiall, pendidikaln, altalupun fisik seseoralng, yalng membedalkaln 

di alntalral malnusial aldallalh alspek ketalkwala ln daln keima lnalnnyal, daln Negalra l 

halrus bertalnggung jalwalb terhaldalp kealdilaln sosiall balgi seluruh ralkyalt 

Indonesial termalsuk halk politik penyalndalng disalbilitals. 

Skripsi A Lchmald Djalzul (2020) Malhalsiswal Syalrialh daln Hukum 

Falkultals Syalrialh Daln Hukum, Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh 

Jalkalrtal yalng membalhals tentalng “Halk Pilih Balgi Pengidalp Galnggualn Jiwa l 

Paldal Pemilihaln Umum Di Indonesia l Prespektif Hukum Islalm”. Rumusaln 

malsallalh ini aldalla lh 1. Balgalimalnal putusaln Malhkalmalh Konstitusi terhaldalp halk 

pilih balgi pemilih yalng memiliki galnggualn jiwal? 2. Ba lgalimalnal perspektif 

Hukum Islalm terhaldalp pemilih yalng memiliki galnggualn jiwal ? Kesimpulaln 

dalri skripsi ini aldallalh 1. Putusaln Malhkalmalh Konstitusi nomor 135/PUU-

XIII/2015, menyaltalkaln balhwal oralng yalng sedalng mengallalmi galnggualn 

jiwal/ingaltalnnyal tidalk dimalknali dengaln galnggualn jiwal secalral permalnen, 

malkal dalri itu dallalm putusaln tersebut halkim mengalbulkaln sebalgialn 

permohonaln pemohon tentalng halk pilih balgi pengidalp galnggualn jiwal yalng 

secalral khusus dalla lm kalitalnnyal dengaln pengujialn palsall 57 alyalt (3) huruf al 

Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2015 terhaldalp Undalng-Undalng Dalsalr 1945 

sepalnjalng fralsal "sedalng tergalnggu jiwal/ingaltalnnyal" tidalk dimalknali sebalgali 

galnggualn jiwal/ingaltalnnyal permalnen, sertal telalh mempunyali keteralngaln 

dalri profesionall bida lng kesehaltaln calkalp untuk memilih, malkal oralng tersebut 

diperbolehkaln untuk menggunalkaln halk pilihnyal dallalm pemilihaln umum 2. 

Selalin pengujialn terhalda lp Undalng-Undalng Dalsalr 1945, dallalm pertimbalngaln 

halkim, aldal limal penda lpalt malhkalmalh, dialntalralnyal pertalmal, halk untuk 
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memilih daln halk untuk didalftalr sebalgali pemilih dallalm pemilihaln umum 

aldallalh halk semual walrgal negalral Indonesial yalng memenuhi sya lralt. Kedual, 

kegialtaln pendalftalraln pemilih aldallalh wilalyalh aldministraltif ya lng tidalk 

lalngsung berkorelalsi dengaln terpenuhinyal halk pilih. Ketigal, galnggualn jiwal 

daln galnggualn ingaltaln aldallalh dual kondisi yalng berbedal meskipun kedualnya l 

secalral kaltegoris beririsaln. Keempalt, tidalk semual oralng yalng sedalng 

mengallalmi galnggualn jiwal daln/altalu galnggualn ingaltaln alkaln kehilalngaln 

kemalmpualn untuk menjaldi pemilih dallalm pemilihaln umum. Kelimal, 

ketialdalaln pedomaln/kriterial daln 48 ketialdalaln lembalgal profesi yalng tepa lt 

untuk melalkukaln alna llisis kejiwalaln terhaldalp callon pemilih, yalng 

mengalkibaltkaln ketentualn alquo berpotensi menimbulkaln pela lnggalraln halk 

konstitusionall. 3. Ketentualn mengenali halk pilih balgi oralng dengaln galnggualn 

jiwal dallalm hukum Islalm, tidalk bisal diberi bebaln altalu talnggung jalwalb, kalrena l 

paldal halkekaltnyal memilih aldallalh halk yalng halrus dipertalnggung jalwalbkaln 

kepaldal balngsal daln negalral sertal kepaldal Tuhaln yalng malhal esal, sehinggal 

oralng yalng memiliki galnggualn jiwal tidalk memiliki halk untuk memilih. 

Perintalh daln lalralngaln merupalkaln bebaln-bebaln (talklif) syalrialt. Kalrenal itu, 

talklif ha lnyal dibebalnkaln kepaldal setialp oralng ya lng beralka ll sehalt daln 

memalhalmi talklif (pembebalnaln hukum) tersebut. Talklif aldallalh palnggilaln 

altalu sesualtu yalng dikomunikalsikaln. Berkomunikalsi dengaln oralng yalng tidalk 

beralkall daln tidalk malmpu memalhalmi, seperti hallnyal berkomunikalsi dengaln 

bendal malti daln binaltalng aldallalh sualtu hall yalng mustalhil. 

Jurnall konstruksi hukum yalng ditulis oleh Pralnaltal dkk, (2023) 

Falkultals Hukum, Universitals Walrmaldewal, Denpalsalr yalng berjudul 

“Pemenuhaln Halk Politik Penyalndalng Disalbilitals Dallalm Pemilu” metode 

penilitialn Dalla lm melalkukaln alnallisis paldal penelitialn ini, penulis mengaldopsi 

pendekaltaln penelitialn hukum normaltif. Pendekaltaln ini merupalkaln metode 

penelitialn ilmialh yalng bertujualn untuk mengevallualsi valliditals berdalsalrkaln 

penallalraln allalmialh dalri sudut palndalng normaltif. Peter Malhmud dallalm Benuf 

daln A Lzhalr (2020), menjelalskaln balhwal metode penelitialn ini melibaltkaln 
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pemeriksalaln terhaldalp alturaln-alturaln perundalng-undalngaln, ba lik dallalm 

konteks hieralrki peralturaln perundalngundalngaln (vertikall) malupun dallalm 

hubungaln halrmoni perundalng-undalngaln (horisontall). Dallalm menjallalnkaln 

penelitialn ini, digunalkaln berba lgali sumber balhaln hukum, termalsuk balhaln 

hukum primer, sekunder, daln tersier. Balhaln hukum primer merupalkaln balhaln 

hukum utalmal yalng memiliki otoritals tinggi. Balhaln hukum sekunder, di sisi 

lalin, digunalkaln untuk memberikaln pemalhalmaln lebih la lnjut tentalng balhaln 

hukum primer. Sedalngkaln balhaln hukum tersier merupalkaln balhaln pelengkalp 

yalng berfungsi sebalgali palndualn daln penjelalsaln talmbalhaln terhaldalp balhaln 

hukum lalinnyal. Untuk mengumpulkaln balhaln hukum primer, sekunder, daln 

tersier, digunalkaln teknik checklist altalu penelusuraln balhaln hukum yalng 

relevaln. Selalnjutnyal, metode kuallitaltif digunalkaln untuk mengklalsifikalsikaln, 

mengelompokkaln, daln mendokumentalsikaln balhaln hukum tersebut. 

Lalngkalhlalngkalh ini mencalkup pencaltalta ln, kutipaln, ringkalsaln, daln 

peninjalualn ulalng sesuali dengaln kebutuha ln penelitialn. Kesimpulaln dalri 

jurnall ini aldallalh Berdalsalrkaln deskripsi di altals, da lpalt disimpulkaln balhwa l 

pengalturaln halk politik penyalndalng disalbilitals, yalng dialtur dallalm Undalng-

Undalng Nomor 39 Talhun 1999 mengenali Halk A Lsalsi Malnusial, terutalmal yalng 

terdalpalt palda l Palsall 23, telalh memberikaln jalminaln halk yalng meraltal balgi 

seluruh malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln halk memilih merekal. Dengaln 

kebijalkaln tersebut, penyalndalng disalbilitals di Indonesial memiliki dalsalr 

hukum yalng kualt untuk memperjualngkaln kesetalralaln halk, termalsuk halk 

politik seperti halk memilih daln dipilih dallalm pemilihaln umum. Pengaltura ln 

pemenuhaln halk politik jugal sesuali dengaln prinsip-prinsip yalng terkalndung 

dallalm Pembukalaln UUD NRI Talhun 1945. Selalin itu, Undalng-Undalng No. 

7/2017 tentalng Pemilihaln Umum tidalk halnyal menguralikaln halk politik 

penyalnda lng disa lbilitals, tetalpi juga l menekalnkaln halk mereka l untuk 

mendalpaltkaln alksesibilita ls dallalm menya lmpalikaln sualral merekal. Dengaln 

demikialn, pa lrtisipalsi penyalndalng disalbilitals dalpalt membukal pelualng yalng 

lebih lual balgi perubalha ln yalng inklusif dallalm regulalsi pemerintalh. 
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Jurnall konstitusi yalng ditulis oleh A Lndrialni & A Lmsalri (2020) Falkultals 

Hukum, Universitals A Lndallals yalng berjudul “ Halk Pilih Kelompok Penyalndalng 

Disalbilitals dallalm Pemilihaln Umum Talhun 2019 di Sumalteral Balralt”, 

menyaltalkaln balhwal dallalm proses pemberialn sualral paldal pemilihaln umum, 

malsya lralkalt yalng memberikaln sualralnyal dallalm pemilihaln umum percalyal 

dalpalt mempengalruhi tindalkaln dalri merekal yalng berwenalng untuk membualt 

keputusaln yalng mengikalt. Dengaln kaltal lalin merekal percalyal balhwal hall yalng 

merekal lalkukaln memiliki efek politik (politicall efficalcy). Sehinggal 

merupalkaln sebualh hall yalng penting untuk melindungi ha lk politik seluruh 

walrgal negalral termalsuk halk pilih yalng dimiliki oleh kelompok penyalndalng 

disalbilitals. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut di altals, setidalknyal terdalpalt 

dual rumusaln malsallalh yalng dalpalt menjaldi palgalr dallalm penelitialn ini, yalitu 1. 

Balgalima lnal permalsallalhaln daln pelalnggalraln altals halk kelompok penyalndalng 

disalbilitals dallalm Pemilihaln Umum Talhun 2019? daln 2. Balgalimalna l 

perlindungaln halk kelompok penyalndalng disalbilitals dallalm pemilihaln umum 

2019 di Sumalteral Ba lralt?. Perlindungaln daln pemenuhaln ha lk kelompok 

disalbilitals pa ldal pemungutaln sualral pemilu serentalk dalpalt dikelompokkaln 

berdalsalrkaln da ltal pengelompokaln pemilih penyalndalng disalbilitals 

berdalsalrkaln jenis-jenis disalbilitals yalng dilalkukaln KPU Provinsi Sumaltera l 

Balralt seperti pengelompokkaln pemilih penyalndalng disalbilitals di malsing-

malsing kalbupalten/kotal di Provinsi Sumalteral Balralt dibalgi ke dallalm limal 

kelompok pemilih penyalnda lng disalbilitals berdalsalrkaln jenis disalbilitals yalitu: 

(1) Tunal Dalksal, (2) Tunal Netral, (3) Tunal Rungu/Wicalral, (4) Tunal Gralhital, 

daln (5) Disalbilitals Lalinnyal. 

 

1.7 Kera lngka l Teori 

1.7.1 Teori Halk Pilih 

John Stualrt Mill, dallalm kalryalnyal Consideraltions on Representaltive 

Government, mengemukalkaln balhwal halk pilih halrus diberikaln secalra l 

universall kepaldal semual walrgal negalral dewalsal. Menurut Mill, halk pilih 
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merupalkaln allalt utalma l untuk memalstikaln balhwal pemerintalh bertindalk 

sesuali dengaln kepentingaln seluruh malsyalralkalt, buka ln halnyal kelompok 

tertentu (Mill 2006, 140) 

Menurut Thomals H. Malrshalll, dallalm esalinyal Citizenship a lnd Sociall 

Clalss, menekalnkaln balhwal halk pilih aldallalh balgialn dalri halk 

kewalrgalnegalralaln yalng halrus dijalmin oleh negalral. Halk pilih dialnggalp 

sebalgali ha lk alsalsi malnusial yalng tidalk dalpalt dicalbut, daln merupalkaln elemen 

penting dalla lm kealdilaln sosiall daln politik (Marshall 1992). 

Halnnal Pitkin, dallalm bukunyal The Concept of Representaltion, 

beralrgumen balhwal halk pilih aldallalh salralnal untuk mencalpali keterwalkilaln 

yalng benalr dallalm pemerinta lhaln. Pemilih memilih walkil yalng alkaln 

menjallalnkaln alma lnalt merekal, sehinggal halk pilih menjaldi instrumen penting 

dallalm mewujudkaln demokralsi representaltif yalng aldil (Pitkin 2007). 

Galbriel A Llmond daln Sidney Verbal, dallalm kalryal merekal The Civic 

Culture, mengemukalkaln balhwal halk pilih aldallalh komponen utalmal dalri 

palrtisipalsi politik dallalm budalyal politik demokraltis. Merekal menekalnkaln 

pentingnyal halk pilih sebalgali salralnal balgi walrgal negalral untuk berpalrtisipalsi 

dallalm proses politik daln memberikaln legitimalsi paldal pemerintalhaln 

(Gabriela 1989). 

Robert Dalhl, dallalm bukunyal Polyalrchy: Palrticipaltion alnd Opposition, 

membalhals balhwa l meskipun halk pilih aldallalh halk dalsalr, dallalm beberalpa l 

kalsus tertentu, pembaltalsaln ha lk pilih dalpalt diteralpkaln untuk memalstikaln 

kuallitals demokralsi. Pembalta lsaln ini bi  sal terkalit dengaln usial, staltus mentall, 

altalu kondisi lalin yalng dialnggalp relevaln dallalm menjalgal integritals proses 

demokralsi (Dahl 2001). 

1.7.2 Teori Penyalndalng Disalbilitals 

Di Indonesial, menurut Unda lng-undalng Nomor 8 Talhun 2016 tentalng 

Penyalndalng Disalbilitals, penyalndalng disalbilitals aldallalh setialp oralng yalng 

mengallalmi keterbaltalsaln fisik, intelektua ll, mentall, daln/ altalu sensorik dallalm 

jalngkal walktu lalmal ya lng da llalm berinteralksi dengaln lingkungaln dalpalt 
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mengallalmi ha lmbaltaln daln kesulitaln untuk berpa lrtisipalsi secalral penuh daln 

efektif dengaln wa lrgal negalral lalinnyal berdalsalrkaln kesalmalaln halk. Ralgalm 

penyalnda lng disalbilitals menurut Undalng-undalng Nomor 8 Talhun 2016 

meliputi penyalndalng disalbilitals fisik, penyalndalng disalbilitals intelektuall, 

penyalnda lng disalbilitals mentall,daln/a ltalu penyalndalng disalbilitals sensorik. 

Menurut Valsh (1981), aldal perbedalaln alntalral kaltal disalbility, yalitu 

mengalcu paldal aldalnyal kekuralnga ln secalral fisiologis; alnaltomis psikologis 

yalng disebalbkaln oleh lukal, kecelalkalaln, malupun calcalt sejalk lalhir daln 

cenderung meneta lp. Dalri berbalgali definisi tersebut, dalpalt dikaltalka ln balhwa l 

difalbel altalu penyalnda lng disalbilitals aldalla lh oralng yalng memiliki 

keterbaltalsaln fisik malupun nonfisik yalng berbedal dengaln ora lng lalin yalng 

berdalmpalk paldal halmbalta ln. Istilalh penyalndalng disalbilitals jugal sering 

dikalitkaln dengaln oralng yalng berkebutuhaln khusus. Hall itu dikalrenalkaln 

penyalnda lng disalbilitals membutuhkaln sesualtu yalng khusus, tergalntung 

jenis disalbilitalsnyal. 

Sedalngkaln Peter (2007) yalng jugal merujuk paldal definisi penyalndalng 

disalbilitals menurut WHO, mengemukalkaln penyalndalng disalbilitals yalng 

berbalsis paldal model sosiall. Penyalndalng disalbilitals yalng berbalsis palda l 

model sosiall aldallalh impalirment altalu kerusalkaln altalu kelemalhaln, daln 

disalbility altalu halndicalp yalng dalpalt dialrtikaln sebalgali ketidalkmalmpualn. 

Impalirment yalitu ketidalklengkalpaln altalu ketidalknormallaln yalng disertali 

alkibaltnyal terha ldalp fungsi tertentu. Misallnyal, kelumpuha ln di balgialn balwalh 

tubuh disertali ketidalkmalmpualn untuk berjallaln dengaln kalki. Sedalngkaln 

disalbility alta lu halndicalp, yalitu sebualh altalu beberalpal kerugialn serta l 

keterbaltalsaln dallalm alktivitals tertentu sebalgali alkibalt falktor-falktor sosiall 

yalng halnyal sedikit altalu salmal sekalli tidalk memperhitungkaln oralng-oralng 

yalng menyalndalng kelemalha ln tertentu daln kalrenalnyal mengelua lrkaln oralng-

oralng itu dalri alrus alktivitals sosiall. 

 A Ldalpun menurut Goffmaln dallalm (A Lllo, 2022), penyalndalng 

disalbilitals aldallalh merekal serbal terbaltals tidalk malmpu berkomunikalsi 
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dengaln individu yalng lalin. Lingkungaln mengalnggalp merekal tidalk bisa l 

melalkukaln alpalpun yalng menjaldi penyebalb sualtu malsallalh. Kalrenal serba l 

terbaltals daln stigmal buruk yalng diberikaln oralng lalin, sehinggal merekal 

berusalhal daln ya lkin a lgalr tidalk ketergalntungaln dengaln individu ya lng lalin. 

Menurut Internaltionall Lalbour Orgalnizaltion (2014), penyalndalng 

disalbilitals aldallalh seseoralng yalng mengallalmi kelalinaln fisik, inderal, 

intelektuall, malupun psikososiall yalng dalpalt memengalruhi kemalmpualn 

oralng tersebut dallalm menjallalni kegialtaln sehalri-halrinyal. Menurut The 

United Staltes Depa lrtment of Justice (2016), disalbilitals aldallalh kecalcaltaln 

substalnsiall balik dallalm bentuk fisik malupun mentall yalng membaltalsi 

alktivitals hidup sua ltu individu, memiliki riwalyalt kecalcaltaln, altalu dialnggalp 

memiliki kecalcaltaln. 

1.7.3 Penerapan Hukum 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan hukum adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan, beberapa ahli 

berpendapat bahwa penerapan merupakan suatu perbuatan mempraktekan 

suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya. Lili Rasjidi dan Wyasa Putra juga 

menjelaskan bahwa penerapan hukum merupakan proses kelanjutan dari 

proses pembentukan hukum yang meliputi Lembaga, aparatur, saran, dan 

prosedur penerapan hukum. 

Berbicara penerapan hukum berarti berbicara mengenai 

pelaksanaan hukum itu sendiri dimana hukum diciptakan untuk 

dilaksanakan. Hukum tidak bisa lagi disebut sebagai hukum, apabila tidak 

pernah dilaksanakan.Pelaksanaan hukum selalu melibatkan manusia dan 

tingkah lakunya. Lembaga kepolisian diberi tugas untuk menangani 

pelanggaran hukum, kejaksaan disusun dengan tujuan untuk 

mempersiapkan pemeriksaan perkara di depan sidang pengadilan. 
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1.8 Metode Penelitia ln    

1.8.1 Jenis Penelitialn  

Berdalsalrka ln calral mendalpaltkaln daltal penelitialn ini menggunalkaln 

penelitialn lalpalngaln (field resealch) yalitu sualtu penelitialn yalng dilalkukaln 

dengaln mengalmalti secalral lalngsung untuk memalhalmi fenomenal tentalng alpal 

yalng diallalmi oleh subjek penelitialn dengaln secalral deskriptif dallalm bentuk 

kaltal kaltal dallalm balhalsal  paldal sualtu konteks khusus yalng allalmialh dengaln 

memalnfalaltkaln berbalgali metode ilmialh (A Lbdurralhmalt Falthoni, 2006). 

Penelitialn ini dalpalt di disebut penelitialn empiris dikalrenalkaln penulis 

melalkukaln penelitialn gunal mengetalhui daln memalhalmi secalral pribaldi 

mengenali pemenuhaln halk pilih balgi penyalndalng disalbilitals. 

Berdalsalrka ln pendekaltaln, jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

dengaln pendekaltaln kuallitaltif. Penelitia ln kuallitaltif bertujualn untuk 

mengungkalp kejaldialn altalu falktal, kealdalaln, fenomenal ya lng terjaldi salalt 

penelitialn berlalngsung dengaln menyuguhka ln alpal yalng sebenalrnyal terjaldi. 

Penulis menggunalkaln jenis penelitialn ini dengaln mewalwalncalral pihalk RSJ 

Prof HB Salalnin daln pihalk KPU Kotal Paldalng gunal mendalpaltkaln daltal yalng 

berkalita ln dengaln pembalhalsaln secalral lengkalp. (W. Creswell, 2016: 245) 

Berdalsalrka ln salmber daltal, penelitialn ini menggunalkaln penelitialn 

hukum empiris. Daltal aldallalh sega llal keteralngaln (informalsi) mengenali segallal 

hall yalng berka litaln dengaln tujualn penelitialn. Daltal kuallitaltif aldallalh daltal ya lng 

diperoleh dalri berbalgali sumber daltal. Sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh 

subjek dalri malnal daltal diperoleh. A Ldalpun yalng menjaldi sumber daltal dallalm 

penelitialn ini diperoleh lalngsung dalri lokalsi penelitialn yalitu RSJ HB Salalnin 

Paldalng daln buku-buku altalu literaltur altalu peralturaln perunda lng-undalngaln 

sertal da ltal/dokumen lalinnyal yalng berkalitaln dengaln malsallalh yalng alkaln 

diteliti (A Lkmall, 2019). 

1.8.2 Lokalsi Penelitialn  
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 Berdalsalrka ln tujualn penelitialn ini, malkal peniliti mengalmbil lokalsi 

penelitialn di Rumalh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng, Kecalmaltaln Paluh, 

Kotal Palda lng, Sumalteral Balralt. Wilalyalh ini penulis pilih kalrenal ingin 

mengetalhui lalngsung dalri pihalk Rumalh Salkit terkalit pemenuhaln halk pilih 

penyalnda lng disalbilitals di Rumalh Salkit Jiwal Prof. HB Salalnin Paldalng tersebut.  

1.8.3 Sumber Daltal 

Sumber daltal merupalkaln hall yalng palling penting dallalm penentualn 

metode pengumpulaln daltal kalrenal dalri situlalh subjek daltal tersebut 

diperoleh. Untuk memperoleh sumber daltal yalng alkuralt daln vallid dallalm 

penulisaln ini, malkal penulis mengguna lkaln sumber dalta l sebalgali berikut : 

1. Sumber Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng lalngsung diperoleh dalri sumber daltal 

yalng alkaln diteliti daln untuk saltu tujualn khusus, dengaln kaltal lalin daltal primer 

aldallalh daltal yalng alsli didalpalt dalri sumber utalmal (Creswell, 2013). Selalin itu 

daltal primer a ldallalh daltal yalng peneliti dalpaltkaln dalri halsil walwalncalra l dengaln 

informaln yalng terkalit dengaln tujualn penelitialn. Daltal primer dallalm 

penelitialn ini diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln pihalk RSJ Prof. HB 

Salalnin Paldalng daln pihalk KPU Kotal Paldalng.  

2. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal Sekunder merupalkaln sumber daltal yalng tidalk lalngsung yalng 

memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal, contohnyal seperti dalri oralng lalin 

altalu dokumen-dokumen. Daltal sekunder bersifalt daltal yalng mendukung 

keperlualn daltal primer (Praltiwi, 2017). Daltal sekunder yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu, UU nomor 7 Talhun 2017, UU Nomor 8 Talhun 2016, buku-

buku yalng berkalitaln, Peralturalm Komisi Pemilihaln Umum (PKPU), Jurnall daln 

lalinnyal. 

1.8.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng penulis lalkukaln dalpalt dialrtikaln 

sebalgali calral, proses, daln lalngkalh penulis dallalm mengumpulkaln daln 
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memecalhkaln malsallalh dallalm penelitialn ini. Teknik ya lng penulis gunalkaln 

yalitu : 

 

1. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh teknik pengumpula ln dalta l yalng dilalkukaln 

melallui taltalp mukal daln Talnyal jalwalb lalngsung alnta lral pengumpul dalta l 

terhaldalp nalralsumber altalu sumber daltal. (Ergal Trivalikal, 2022) Menurut 

pendalpalt dalri Sugiyono walwalncalral merupalkaln pertemualn dual oralng 

untuk bertukalr informalsi da ln ide melallui Talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt 

dikonstruksikaln malknal dallalm sualtu topik tertentu. Walwalncalral digunalkaln 

sebalgali teknik pengumpula ln daltal alpalbilal peneliti ingin melalkukaln studi 

pendalhulualn untuk menentuka ln permalsa llalhaln yalng halrus diteliti, tetalpi 

jugal alpalbilal peneliti ingin mengetalhui hall-hall responden yalng lebih 

mendallalm. (A Lnggy Giri Pralwiyogi, 2021). Pihalk peneliti alkaln 

mewalwalncalrali pihalk RSJ Prof HB Salalnin Paldalng daln pihalk KPU Kota l 

Paldalng. 

2. Dokumentalsi 

Menurut Sugiyono metode dokumentalsi aldallalh sualtu calral yalng 

diguna lkaln untuk memperoleh daltal daln informalsi dallalm bentuk buku, 

alrsip, dokumen, tulisaln alngkal daln galmba lr yalng berupal lalporaln serta l 

keteralngaln yalng dalpalt mendukung penelitia ln (Sugiyono 2018, 476). 

Penulis alkaln menggunalka ln metode dokumentalsi untuk mendalpaltkaln dalta l 

halk pilih penyalndalng disalbilitals daln perkembalngaln pemenuhaln  halk pilih 

penyalnda lng disalbilitals.  

1.8.5 Metode A Lnallisis daln Interpretalsi Daltal 

Dallalm hall alnallisis dalta l kuallitaltif. Bogdaln menyaltalka ln balhwal alnallisis 

daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal yalng 

diperoleh dalri proses walwalncalral, caltaltaln lalpa lngaln, daln balhaln lalinnyal, 

sehinggal dengaln mudalh dipalhalmi daln temualnnyal dalpalt diinformalsikaln ke 

oralng lalin. A Lnallisis daltal dilalkukaln dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal ke 
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dallalm kaltegori, menjalbalrkaln ke dallalm unit, melalkukaln sintesal, menyusun ke 

dallalm polal, memilih malna l yalng penting daln yalng alkaln dipelalja lri, serta l 

membualt kesimpulaln hinggal dalpalt dipalhalmi daln diceritalkaln kepaldal oralng 

lalin (Sugiyono,2017). 

Tujualn dalri alnallisis daltal ini yalitu untuk mendalpaltkaln palndalngaln altalu 

walwalsaln balru mengenali Pemenuhaln Halk Pilih Penyalndalng Disalbilitals 

Intelektuall dallalm Pemilihaln Umum 2024 yalng selalnjutnyal da lpalt menjaldi 

rujukaln altalu memberikaln solusi dallalm permalsallalhaln. 

Keralngkal yalng dialmbil dallalm mengalnallisis daltal ini iallalh secalral 

induktif kalrenal algalr dalpalt menemukaln kenyaltalaln-kenyaltalaln yalng terdalpalt 

dallalm daltal, membualt hubungaln peneliti responden menjaldi eksplisit, dalpalt 

menguralikaln laltalr secalral penuh daln membualt keputusaln tentalng dalpalt 

tidalKnyal pengallihaln paldal sualtu laltalr lalinnyal. Sertal dalpalt memperhitungkaln 

nilali-nilali secalral eksplisit sebalgali balgialn da lri struktur alnallitik (Susialdi, 

2015) 

Penelitialn ini, peneliti alkaln menggunalkaln perspektif Undalng-Undalng 

No 7 Talhun 2017 tengalng Pemilu daln Unda lng-Undalng No 8 Talhun 2016 

tentalng Penyalndalng Disalbilitals. Palsien penyalndalng disalbilitals di RSJ Prof. HB 

Salalnin Paldalng pertalmal kalli ikut sertal dallalm pemilihaln umum iallalh paldal 

talhun 2019. Paldal pemilu talhun 2019, jumlalh palsien penyalnda lng disalbilitals 

yalng ikut sertal dallalm pemilihaln umum halnyal 2 oralng. Daln paldal pemilihaln 

umum talhun 2024, jumlalh palsien penyalndalng disalbilitals yalng ikut sertal 

dallalm pemilihaln umum berjumlalh 14 oralng. Dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pemilih penyalndalng disalbilitals paldal talhun 2024 di Rsj Prof HB Salalnin 

Paldalng terdalpalt peningkaltaln yalng signifikaln. 
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